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Media sosial merupakan media untuk interaksi sosial, sebagai suatu rangkaian terus menerus tanpa henti di
balik komunikas sosial. Dipermudah dengan adanya teknik komunikasi yang dapat di akses dan di ukur di
setiap tempat, media sosial mengubah cara berkomunikasi dan partisipasi politik secara subtansial. Pada saat
yang sama, Jan H. Keitxmann, Kristopher Hermkens, lan P. McCarthy, dan Bruno S. Silvestre menyusun
kerangka media sosia yang mendefinisikan layanan media sosial dalam tujuh bagian: (1) identitas, (2)
percakapan, (3) berbagi, (4) kehadiran, (5) hubungan, (6) reputasi, dan (7) kelompok). Kemudian, dalam
terminologi partisipasi politik antara aktivis muda, media baru termasuk media sosial memberikan anggaran
yang murah untuk (1) menginformasi, mensosialisasikan, atau berkampanye; (2) berkoordinasi antara
partisipan; (3) merekrut dan memobilisasi partisipan, dan (4) membangun komunitas online dan
keanggotaan partisipan politik secaravirtual. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif khususnya dengan
wawancara mendalam dengan aktivis mahasiswa intra dan ekstra kampus di Universitas Indonesia, studi ini
memfokuskan pada temuan dan konfirmasi dari kerangka kerjamedia sosial dan segala aktivitas yang
merupakan bagian dari partisipas politik beranggaran rendah. Hasil studi ini kemudian dianalisis dan
didiskusikan.

<hr>

Social media are mediafor socia interaction, as a superset beyond social communication. Enabled by
ubiquitously accessible and scal able communication techniques, social media substantially change the way
of communication and political participation. At the same time, Jan H. Kietzmann, Kristopher Hermkens,
lan P. McCarthy, and Bruno S. Silvestre devel op the honeycomb framework of social media which defines
the social media service into seven building blocks : (1) identity, (2) conversation, (3) sharing, (4) presence,
(5) relationship, (6) reputation, and (7) group. In addition, in terms of political participation among youth
activists, new mediaincluding social media give low budget for (1) informing, socializing, or campaigning;
(2) coordinating among participants; (3) recruiting and mobilizing participants, and (4) developing online
community and membership of political participant virtualy. By using qualitative approach especially
indepth interview with intra and extra campus activists in Universitas Indonesia, this study focuses to find
and confirm the honeycomb framework of social media and any kinds of activities as a part of low budget
political participation. The result of this study will be analyzed and discussed.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20429102&lokasi=lokal

